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Abstract: This study aims to examine the relationship between students' perceptions of the 
father's role and emotional regulation among students at SMA Negeri 1 Sibabangun. The 
perception of a father's role refers to an individual's view of how a father performs his role in 
providing attention, protection, emotional support, and guidance to the child. Emotional 
regulation, on the other hand, is the individual's ability to manage, express, and control 
emotions adaptively according to social and environmental demands.This research uses a 
quantitative correlational method. The population consisted of all 11th-grade students of SMA 
Negeri 1 Sibabangun for the academic year 2024/2025, with a sample of 67 students selected 
through purposive sampling. Data were collected using Likert-scale questionnaires for both 
variables, which had undergone validity and reliability tests.The results showed a positive and 
significant relationship between perception of the father's role and emotional regulation, with 
a correlation coefficient of r = 0.557 and a significance value of p = 0.000 (p < 0.05). This 
indicates that a more positive perception of the father’s role is associated with better 
emotional regulation. These findings suggest that the father’s presence and involvement play a 
crucial role in adolescents’ emotional development. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa terhadap 
peran ayah dengan regulasi emosi pada siswa SMA Negeri 1 Sibabangun. Persepsi terhadap 
peran ayah adalah pandangan individu terhadap bagaimana seorang ayah melaksanakan 
perannya dalam memberikan perhatian, perlindungan, dukungan emosional, dan 
pembimbingan kepada anak. Sementara itu, regulasi emosi adalah kemampuan individu dalam 
mengelola, mengekspresikan, dan mengontrol emosi secara adaptif sesuai dengan tuntutan 
lingkungan dan situasi sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 
1 Sibabangun tahun ajaran 2024/2025, dengan jumlah sampel sebanyak 67 siswa yang 
diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket 
tertutup dengan skala Likert, terdiri dari 30 item untuk variabel persepsi terhadap peran ayah 
dan 30 item untuk variabel regulasi emosi, yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas.Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi 
terhadap peran ayah dengan regulasi emosi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai korelasi r = 0,557 
yang tergolong dalam kategori hubungan sedang dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). 
Artinya, semakin positif persepsi siswa terhadap peran ayah, maka semakin baik pula 
kemampuan regulasi emosinya. Dengan demikian, kehadiran dan keterlibatan ayah dalam 
kehidupan anak terbukti berperan penting dalam perkembangan emosional remaja, khususnya 
dalam mengelola dan mengekspresikan emosi secara sehat. Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya peningkatan kesadaran orang tua, khususnya ayah, dalam menjalankan peran secara 
aktif dan positif demi mendukung perkembangan emosi anak. Selain itu, hasil ini juga menjadi 
masukan bagi guru Bimbingan dan Konseling untuk memberikan layanan konseling yang 
menekankan pada peran keluarga dalam pengembangan regulasi emosi siswa 

 
Kata kunci: Persepsi Terhadap Peran Ayah, Regulasi Emosi, Remaja, Hubungan Korelasional 

 

 



1148    RISTEKDIK (Jurnal Bimbingan dan Konseling), Vol.10, No.10, Oktober 2025, 1147-1153 

PENDAHULUAN  
Masa remaja merupakan salah satu 

periode dalam perkembangan manusia yang 

menarik perhatian untuk dibicarakan. Remaja 

banyak mengalami berbagai perubahan 

meliputi perubahan fisiologis maupun 

psikologis. Perubahan fisik dan hormonal pada 

masa remaja menyebabkan terjadinya suatu 

ketegangan atau menyebabkan munculnya 

stressor akibat adanya proses adaptasi terhadap 

kondisi yang baru (Rubiani & Sembiring, 

2018). Salah satu perubahan psikologis yang 

terjadi pada masa remaja adalah perubahan 

sosio-emosional, dimana remaja memiliki 

ketegangan emosi yang cukup tinggi. Hal ini 

terjadi seiring dengan tugas perkembangan 

remaja yaitu pencarian identitas diri. 

Perkembangan identitas diri pada remaja ini 

dapat menjadikan remaja sadar akan 

kemampuan yang dimiliki, serta memiliki 

kemampuan untuk dewasa dalam berfikir, 

berperilaku maupun bertindak (Yusuf et al., 

2015). 

Pada saat melakukan observasi ke 

tempat penelitian, berdasarkan hasil 

wawancara peneliti bersama salah satu guru 

BK di tempat penelitian bahwasannya dalam 

kenyataannya, masih banyak remaja yang 

tumbuh dengan persepsi negatif terhadap peran 

ayah. Persepsi siswa terhadap peran ayah 

bervariasi tergantung pada pengalaman pribadi 

masing-masing. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di lingkungan sekolah, 

ditemukan bahwa sebagian siswa merasa 

bahwa peran ayah hanya terbatas pada 

pemenuhan kebutuhan materi, tanpa adanya 

keterlibatan emosional yang berarti. Hal ini 

membuat sebagian siswa merasa kurang 

diperhatikan dan tidak memiliki figur ayah 

yang bisa diajak berdiskusi atau berbagi cerita, 

terutama saat menghadapi masalah pribadi atau 

tekanan akademik. Kurangnya keterlibatan 

emosional ini berdampak pada kemampuan 

siswa dalam mengatur emosi, seperti mudah 

tersinggung, menarik diri, atau menunjukkan 

perilaku agresif. Selain itu, beberapa siswa 

merasa kurang mendapatkan perhatian, kasih 

sayang, dan kehadiran dari ayah mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahkan, ada siswa yang 

tumbuh tanpa merasakan kehadiran ayah sejak 

kecil, seperti yang ditemukan dalam hasil 

observasi peneliti. Siswa tersebut 

menunjukkan gejala kesulitan dalam 

mengelola emosi seperti mudah marah, 

bersikap egois, dan cenderung menarik diri 

secara sosial. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki 

persepsi positif terhadap peran ayah 

menunjukkan kecenderungan lebih baik dalam 

regulasi emosi. Mereka cenderung lebih 

terbuka dalam mengungkapkan perasaan, 

mampu mengelola kemarahan, dan 

menunjukkan empati terhadap teman sebaya. 

Dalam beberapa kasus, siswa tersebut 

menyebutkan bahwa ayah mereka sering 

memberikan waktu untuk mendengarkan, 

memberi nasihat, dan mendorong mereka 

menyelesaikan masalah secara tenang. Hal ini 

memperkuat temuan bahwa persepsi terhadap 

peran ayah tidak hanya memengaruhi 

hubungan interpersonal anak, tetapi juga 

berperan penting dalam pembentukan 
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kecerdasan emosi anak dalam jangka panjang. 

Mengingat betapa besar pengaruh 

figur ayah dalam perkembangan emosional 

siswa, serta bagaimana absennya sosok ayah 

bisa memengaruhi regulasi emosi, penelitian 

ini berpotensi memberikan wawasan yang 

bermanfaat baik dalam konteks psikologi 

perkembangan, pendidikan, dan peran 

keluarga. Temuan dari penelitian ini juga bisa 

memberikan rekomendasi yang lebih konkret 

untuk mendukung siswa yang menghadapi 

masalah serupa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana hubungan 

persepsi terhadap peran ayah dengan regulasi 

emosi untuk menyelesaikan tugas akhir 

mahasiswa dengan mengambil judul 

“Hubungan Persepsi Peran Ayah terhadap 

Regulasi Emosi Siswa SMA Negeri 1 

Sibabangun Tapanuli Tengah”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun, yang 

beralamatkan di Jl. M. Sorimuda, kecamatan 

Sibabangun, kabupaten Tapanuli Tengah. 

Disamping itu, lokasi ini tidak jauh dari rumah 

peneliti, sehingga dapat menghemat waktu. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama dua 

bulan sejak diterima surat izin            penelitian 

dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Tapanuli selatan. 

Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif 

adalah jenis penelitian yang menggambarkan 

atau mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul dengan menggunakan angka-angka 

dan statistik. 

Menurut (Resseffendi 2010 : 33 ) 

mengemukakan bahwa penelitian deskriptif  

adalah penelitian yang menggunakan observasi, 

wawancara atau angket mengenai keadaan saat 

ini, mengenai subjek yang sedang kita teliti. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang menggunakan data numerik dan analisis 

statistic untuk menjawab pertanyaan penelitian 

dan menguji hipotesis, sedang dengan Teknik 

analisis korelasi, yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan persepsi 

peran ayah terhadap regulasi emosi pada siswa 

SMA Negeri 1 Sibabangun. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Stratified Random Sampling. Teknik ini dipilih 

karena populasi terdiri dari beberapa strata 

(kelompok) Teknik yang memeiliki jumlah 

anggota yang sama, yaitu sampel dalam 

penelitian ini menggunakan berdasarkan 

pembagian kelas. Menurut Sugiyono (2017), 

Stratified Random Sampling adalah Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

membagi populasi menjadi beberapa strata, 

kemudian memilih sampel secara acak dari 

setiap strata yang ada. 

 

HASIL 

Pienielitian ini t iermasiuk dalam 

pienielitian korielasional. Unt iuk mienganalisis 

hasil pienielitian, pienieliti m ienggiunakan angka 

yang did ieskripsikan diengan m iengiurailan 
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k iesimpiulan yang didasari ol ieh angka yang 

diolah d iengan m ietodie statistik. 

Siecara spiesifik pienielitian ini biertiujiuan 

iuntiuk miengietahiui hiubiungan persepsi siswa 

pada peran ayah dengan regulasi emosi di SMA 

Negeri 1 Sibabangun Tapanuli Tengah. 

Pienielitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 mei 

sampai 29 juli 2025 di SMA Negeri 1 

Sibabangun. Data-data yang dipierolieh dari hasil 

instriumient angkiet yang bierkaitan d iengan  

persepsi siswa pada peran ayah diengan regulasi 

emosi yang dilakiukan siswa m iemiliki hiubiungan 

ataiu tidak. 

 
1.  Uji Normalitas 

 M ieniuriut Siutja, dkk (2017) iuji 

normalitas dilakiukan siupaya miendapatkan 

kiepastian apakah data m iempiersyaratkan 

distrib iusi normal siehingga dapat ditietapkan 

diengan Tieknik statistik. Uji normalitas 

mienggiunakan alat iuji sampiel Kolmogorov 

Smirnov (K-S).  Uji K-S m ienietapkan apakah 

skor-skor dalam sampiel dapat dianggap bierasal 

dari popiulasi yang sama diengan distribiusi 

tieoritis tiertientiu. Pienieliti miengielola data tiersiebiut 

mienggiunakan mielaliui program SPSS, maka 

kritieria iuntiuk mienientiukan normal ataiu tidaknya 

kiurva dipiedomankan diengan piengiujian 

signifikasi asymtotik (asymp.sig) 0,05. Data 

dianggap normal apabila m iemieniuhi kritieria 

siebagai bierikiut: 

1) Jika nilai signifikasi yang dipierolieh > 0,05 

maka samp iel bierasal dari popiulasi yang 

bierdistribiusi normal. 

2) Jika nilai signifikasi yang dip ierolieh < 0,05 

maka sampiel biukan biersal dari popiulasi 

yang bierdistribiusi normal. 

 

Tabiel 4.1 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Tiest 

 

Unstandard
izied 
Riesidiual 

N 88 
Normal 
Paramietier
sa,b 

M iean .0000000 
Std. 
Dieviation 

9.55034595 

Most 
Extriemie 
Diffierienci
es 

Absol iutie .065 
Positiv ie .055 
Niegativ ie 

-.065 

T iest Statistic .065 
Asymp. Sig. (2-tailied) .200c,d 
A. T iest distrib iution is normal. 
B. Calciulatied from data. 
C. Lilliiefors significanc ie corriection. 
D. This is a lowier boiund of thie triuie 
significancie. 
 
 
 

2. Uji Liniearitas 
 Uji liniieritas dilakiukan iuntiuk 

mienientiukan hiubiungan yang liniear 

antara variabiel indiepiendient dan 

diepiendien dalam siuatiu modiel 

pienielitian. Mieniuriut Siugiyono dan 

Siusanto (2015) uji linieritas dapat dipakai 

iuntiuk miengietahiui apakah variabiel 

tierikat dan variabiel biebas miemiliki 

hiubiungan yang liniear ataiu tidak 

signifikan. 
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Hasil Uji Rieliabilitas Persepsi Peran Ayah 
(X) 

Rieliability Statistics 
    Cronbach's  
    Alpha 
 

         N of Items 

                       0,973               30 

 

Hasil Uji Rieliabilitas Regulasi Emosi (Y) 
Rieliability Statistics 

   Cronbach’s 
   Alpha 

     
    N of Items 

                    0,838                       29 

 

Hasil Dari Uji Hipotiesis 
Correlations 

 Persepsi 
peran  
ayah 

Regulasi 
emosi 

Persepsi 
Peran  
Ayah i 

 

Piearson  
Corrielation 

                    
1 
 

         
0,531 
 

Sig.  
(2-tailied) 

          
0,000 

N 
 

                  
88 

              
88 

Regulasi 
emosi 

Piearson 
Corrielation 

             
0,531 

                
1 

 Sig.  
(2-tailied) 

             
0,000 

 
 

N                   
88 

              
88 
 

 

PEMBAHASAN 

Pienieliti t ierliebih dahiul iu m iembierikan 

instr ium ient angkiet k iepada siswa yang tierpilih 

m ienjadi samp iel yang b ierjiumlah 88 orang. 

Sietielah miendapatkan data kiemiudian dilakiukan 

p ieng iujian tierhadap instrium ien angk iet yait iu 

validitas angkiet yang bierjiumlah 60 it iem biutir 

p iertanyaan yang di iujikan kiepada 88 

r iespondien. Berdasarkan hasil uji korelasi 

Pearson Product Moment, diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,531 dengan 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara persepsi siswa 

terhadap peran ayah dengan regulasi emosi. 

Nilai korelasi sebesar 0,531 termasuk 

dalam kategori hubungan cukup kuat, yang 

berarti semakin baik persepsi siswa terhadap 

peran ayahnya, maka semakin baik pula 

kemampuan mereka dalam mengatur emosi. 

Hal ini mendukung teori yang menyatakan 

bahwa keterlibatan ayah dalam kehidupan anak, 

baik secara emosional, sosial, maupun 

fungsional, memiliki dampak besar terhadap 

perkembangan emosi anak. 

Berdasarkan hasil penelitian kebaruan 

dari penelitian ini terletak pada fokus spesifik 

pada siswa SMA, penelitian ini menempatkan 

persepsi siswa terhadap peran ayah sebagai 

variabel bebas yang dikorelasikan secara 

langsung secara langsung dengan kemampuan 

regulasi emosi. Sebagian besar penelitian 

terdahulu menitikberatkan pada keterlibatan 

nyata ayah atau peran orang tua secara umum, 

sedangkan penelitian ini mengkaji aspek 

subjektif berupa persepsi siswa terhadap figur 

ayah. Penelitian ini menggunakan instrument 

angket yang cukup komprehensif, masing-

masing variabel terdidir dari 30 item yang telah 

diuji validitas dan reliabilitas dengan hasil 

yang sangat baik (Cronbach’s Alpha diatas 

0,8). Selain itu hasil analisis menunjukkan 

tingkat korelasi yang sangat kuat (r = 0,531), 

menandakan bahwa persepsi peran ayah 
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merupakan faktor penting dalam membentuk 

regulasi emosi siswa. 

 

SIMPULAN 

Hasil uji korelasi menunjukkan 

terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara persepsi siswa terhadap peran ayah 

dengan regulasi emosi, dengan koefisien 

korelasi r = 0,557 dan signifikansi p = 0,000 (p 

< 0,05). Artinya, semakin positif persepsi 

siswa terhadap peran ayah, maka semakin baik 

pula kemampuan mereka dalam 

meregulasi emosi. 
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